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Pendahwlnen

Tumbuhan Caps (Blewmes bafamifErg (LICL
erimnasuk Famiii Asieraceas. Tumbuhon ini sering
digunokan sehagai obat, dikenal orang dengon
bebarapa  nmama sgperti semburg,  capo
fhlinongkibau},  kamandhin ihlpdier),  atoor
{Tunery,  ampampays (Bugis), dan melikapy
[Ternsiel (Hembing, 1992), Gagia yang sering
disurakan adaloh daen dan akar segar, sl yang
telah dikeringkan, Kandungan ulama tunsbubin ini
sclalaty valty sinenl, bornenl, limonen, kamiir, (etin,
dan flavansl (Calimartha, 2000a) Sebapdi obal
tradisiona] wembubin inf telah digunakan sebagai
syl radeng,  cheematk sendi,  melansackan
peredaran darzh, menghambat perumbuban kuman,
meruranken kolesterol, mampalancar pengeluirin
Leringat,  menpghungotkan  twoboh,  mengencerkon
daliak, infleerea, kembung dun digre {Dalimariha,
2000, 2001h). Teleh ditoporkan bohwa ekstrak
etarel doun B baframifera pado dosis 100 don 300
oK aBB dapit menurunkan kadar kolesteral padn
mencit putil janizn yung difedeksi dengon minyik
kelapa {Mumlil, MM mempumyal akiivitas
menghambat pertumbuhan plasmadium pada mensil
putth  jancan  (rumviyantd,  [29G), MLyl
avrivitas sebapai anti tumor poda dosis 10D
muKeBD don juga schagai onih bakier dan an
fungi [Grosvenor, 1933, Hokasa 1990}

Sehupungan dengan luasnye pemakaian wmbubin
ini sebapai obat, maka perle dilakukon pangujinn
toksisitasnya padit berbagal organ, mistlya had,
Pasda penelitian ini hewan diberi eksiak etznal does

i bolsamifrs. Parameter yvang diomati pada
penelition ind adalah kelzinan yang mungkin terjadi
padn  peeporat histologi kati scteloh pemberion
skrirak vienol dave B Salsamifora

Pemboatan  preparal  histologis  mcrepakan  oji
Bistopatelogi dari Garingan bati, dimens akan
erlihat pespan ckibai rasckayn sualy
hepaiotoksiken den kemungkingn lerjadiny
pecutalian strukiural jaringas organ.

Metcicla

1. Pembuoatan Elkstrnk
Ehstrak dibuar denpan meloda mascrasl daun
segar caps (1.3 Kgl Meseat divopkon dengon
alat astlast vakom.,  kemudion dikerzlkzan
deppan rolary  evaparilor, hingga  diperslch
ghsrak kental dengan bobet lelap,

1. Peaylapan Hewnn Fereobaan
pleneit dinklimatisasi dalpm nzngan penelitian
selama saly minggn dan dipuasakan seloma T3
jam  (minum  tetap  diberikin)  sebelum
pereobaan. bleneit vang  digunakan adafah
peencil vang sehal wakme boial badan seloma
aklmatisas udak mengaiami perabahen lebib
izt D05 dan secara visusl menunjuian prilaky
yang normal {Dezartemen Keschatan BRI, 197E).

1. Evaluasi Efvk Tolsik Terladap i Secara
Histolngis

Evalupsi i dilskekan desgon curs pembicatan
preparat Lati dengan metodz puztin dengan
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pevwarnin Hemoteksilin Erlich din Eosin
alkolel  yang kemoediag dapar diperiksa secan
mikroskopis  (Jungueim et al. 19981 Can
pembuztzn  prepantl  histolosl  lati - sezagal
Perikut -

Clepan  hoti hewar  porcchann yang el
dimeikan  diambil,  dipoteng-petong dan
dimzzukkan ke dolom larulan MoCh hsiologis
selamn 30 menit, kemedian objek dipindabkan
b dalam lerstan Aksacif bowin seloma maksirmal
2= jant.

Jzringan organ didehidrasi dengan lanalan
alkohol konsentrasi 30 %, 70 %5, 30 %5, 90 %, Y6
%4, dan alkehol absolud masing-masing selams
sy jom, lalo dijermnilkan dengan memindalikan
objek ke dalam leruae alkolsl absolur o xylol
(1513 elzn xylob, masing-mising seluma satu Jam.
Foetnudion objek dimasubien ke dalam lamtan
infillzasi yang dilakukon dalam nkoebator peda
st $6-60°C (Xylal + paraffin seloma 1 jam,
Eearnlin 1 selama 1 jam, Paratin 1 selama
1 jum dan Paradin 110 sefama L2 jam).
Fenamaman (embedding) dengin memasukkan
nhjek ki dalam cetakun logam atau kotok keros
van suchh berisi paraffin cair yang dipanaskan
ditlany inkubator, selanjotya diviarken dingin
dun marmzeku.

Teryavalan  (eecrion] dilakiskan  dengan
memasang  Blok  parafiin dalam hoelder,
kemudion diirs tpis dengan pien mikooton
setipis mungkin 43 g

Penempelan (afwisng), kaca objek digosok
dengan Mayer's albumen. Letakken sejumlzh
spvitan di alasnva, kemudian ditelesi dengan e
day direntangken di wias hot plete, Setclal
kering, [alu dideparatinisnsi dengan xylel selamz
3 meiL,

Pewarnaon dengan zat warna Hematoksilin
Erlich dan Fosis alkehol dilskekae scbagai
berkur = Alkohol 96 %, 80 %, T0 %, don 50 %
masing-masing selama 3 menit, hemaioksilin
erlich selama 1- 3 menit, kemodion  dicozi
denpan  air mengelie,  terlihal  di bawali
mikrozkop inli sel sudaly eewarmid,

1, Sains Eek. Far, 122} 200)

Komudion ditunjutkan dengin ;
Adkohol 70 %, 80 %, dun 96 % masing-masing
i oeenit, cosin olkohol selrs 150 meml,
alkohol 96 36 (1 mesit), zlkobol absslut (2
meait), campuiran alkohol solol = |51 schina
2 mentt, xyind selama 30 mchil
b Penutupnn (seosding] dijase agae Jeringon
Jangan sonipal keving, ditelesi dengan entelan
{perekar) kemuodian ditutap dengan cover gless
dan keringkan, kernudian preparns diteri kel
sebuinh karon keca ablek, kenudian diperiksn
secarn mikinskapis,
Pengaruh ekstrok picie hau secara kualitotil diamati
kerusakan pada vena seneealis. hepuiosit, mklens,
sitoplosma,  don simesond,  sedangkon secarn
kuantizatin hasva zady venz senimalis waile dengan
menghitung  porsentise kerusakan vena seniralis
Hal ini karera veaa sentralis mempunyal wkuri
wing lebin besar don jelas jka dibandingkan dengan
vang lain schingza vena sentralis dapat dihifung
Jumlehoya Sengan pesti (Price. 1997,

Analisn Data

Hasil fole-fote adkioskopiz dani ket merepakan
data kualitatit,

Elasil dan Dickosi

[Fari 1.3 kg zampel seger doun 80 dalioifers
diperolzh cksirak kemial deogan berat 23,704 g
1,719 deppa susub pengeringan 19,229 vong
secarn organoleplis bewarna hijou pekal mempunyai
Bau veng khas, zerto rosn yang pedas dan sedikit
pihil.

Setelals pemberian ekstrok etanol B befzamifern
pada dosis 3 2.3 5 5.1 4 /B BB ferlibob werna
orgitn hati menjadi lebih pekat dim pucat seiring
dengan meningkatva dosis. Tekster organ hab
mencit terlihat dari lcin pada periokoan kenind
menjadi - berbintik — bintik merah dun berbintik—
bintik hitem seiring dengan meningkatnyn dosis
(Tabei 1]
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Tobel 1. Pengumatan Secasa berfologi Terhadap Organ Hati Menecit yving diteri Eksuak Eranol

Crawms 8 Ratsamifem

Lt
Mezlakuan | Hewan | Warma  Tekster
ol ] Sderab Licin
z Sderd pucar iz
E) Mierah Lizia
[hrsis 2 1 Aerah Pekat Licia
c'laBB 2 harah pucar Licin, Dintik Merah
£] “erab Peboat Licin. Bntik bierah
[iosis 2,5 1 bl pekar Lizin
i ] z bzl pucat Licia
3 Mlaral preo iz, Bechintik—bintik Hitom kecoklotinn
Diosis 3.2 1 sl Pueal Licin. Berbintik-bintik erah
Rl =r=H ivleral pucal Licin. Herkintik-bintik Hitnm kecok ket
3 hlerah Pucal Licin. Berbintik-bintik Merah
Diosis 4 I dlerah Pucal Licin.Berbinfik-bintik Hilzm
oEghil B Alerah Pucat Sekali Licin. Berbintik-Bintik [Tilm
3 Merah Pueat Sekali Licin Berbintik-Hintik Hilam

Dari pengomeatin lerhadap venn seoorelis Serdpat
pengirah perlubuan lerhekip Leusakan  wena
seatralis spepr: hemakea (P03 seelah
pembertan chsirak efenol deun 8 balsaaiizea,
sedengkan paremetes vang lain seperli hepatosit,
dan nuklens bentuknya fidak Jelas lagi seomakio
besar dosiz wong diberikas, Cairan sitoplasmg
semakin melebar dengan pemberian dosis tersebur,
domikian juez deagen sinusoid semakin idok jelas
[Gamber 3 don Gombar 43 Pada kendean normal,
vena senbralis merepakon sebish pembuoluly vena
vaise dikelilingi elah sl exdsclivm yang tersusum
rapel {Flore, 1981) dan terletak pade pusat lbulus

denpen hepatosit tersusun sccara sadier ke orak
vena  seobralis, I dafome hepaiosit terdapal
sitoplasmn yang masl uteh deagan nukleus yang
pular. [ sepanjang hepotosil terdapat sanesoid
tempat mengslickan derah yang nantinva akan
ditampeng obeh vena seadalis (Jurgueirg, 19925
Flore, 1981; Fawselr, 2002), Zetelab pentbeiiain
sksirak  kerwsakan yang terjadi semnokin nyala
dengan meeningkzinvae dosis (Tobel 2} kerusakon
pada vena sentrehis berepa laisiya sel endzielivm
sehingoa lisgkaran menjadi tidak wiuh dan akhimya
lingkaran mamjadi idak jelas,

Tabel 2. Persentase Keruszkan Rotp=Raa Yena o Sencralis Hotio o Mencic Pudly Jantan akiZat

Pemiberian Ekstrak etencl diun &, Bolsamizr,

2 26,00% = L9694 19.53% = 2.3614" [3,01% = 3,2541°
35 34,63% & 1,5559° 31.32% £ 1.E781° 20,32% + 1,0111°
3 a0,20% + 236370 54,3304 £ 5,033° 33,14% = 4 Bad°
= 4 5130 L2 I3RT | G027 | ODIT | BRI = 1ESIE
Katerangzt
un = Snndar Deviasi
wLhoc, d,e = Milal dengan swpesserpt yang berbeda pada kolem yang sama mienunjukkin

perbaduam vang yata setiap kelompok
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Koersakan poda vena bl beckaitan dengin perapma
pada sickulos, dimone vena seatralis meancrinn
darah dart sinusoid-sinusoid, Sebanyak 3% dari
darah yanp mengalir pula sinuscid besasal dari
arteri hepatika, sedanghkan 73% berasal dori vers
porla yang meagalirken durah dan saleran cernsa
ltasil ahsorbsi wsus, Jadi vena seniralis whan benyak
menainpang rutrient-nutriest dan zateeal lain bt |
petabolisme yane dopal bersitat nontoksik ataupen
teksile, Banyaknya doreh vang ditampung oleh ven
sentrelis akon mesycbabkon konsentrasi sl Yang
bersifat toksik jauh lebib besae sehingga hal iniluh
yang mamperjelas kerusakan vena sentralis (Price,
1Y Urnlepwed, 1557,

Hepalosit sseard gomzal persusun secir Teraiar

prembentuk lempeng lempengon g2l dan nukleos
bulat dan sitoplasma yeng corah, dan seeara radies

I Bpu Tek. Far, 12)2) 2007

menwju puset lebulus (Price. 19971 Pomierian
elarak etanol s B balsamifea pada peh
mencit dergan dosis 2 @ gBR don 15 pReBR
menvehapkan  hepotosit menjadi  lidak  teratur,
sedingkan pada pernberian dosis 3.2 wReBI dan 4
o/KpBE menvebavkan membean sel menghilang
sehingea batas antars saiu sel dengan sl lain
menjadi lidek jelas (Tabel 3). Begim juga balrya
denpan nuklens, Meell yomy setclih pemierian
sksirak dosis 25 pHgAB menyebabkon nuklens
dengan siloplsma kemh,  sedangkin jrada
permberian dosis 3,2 pReBE menyebabhan nukles
i mulal mengeeil, menghilang dan akhimya pecab,
dan kemrudinn sel menjadi menthengkok,
selanjutnyva sel hati micngolnmi nekrosis,

pembengkakan pidy sitoplasma, difatast retikulum
endoplasma (Faweel. 2002 Pk peralisian i
perphaban yang  dapat diamati berupa
pembenghakon el dari jaringan histl, kasznn @il
wanmia vang digupakan sdalah Hematoksilin-Cosin
yang  hanye  dapat  digtnoken untuk  reelibu
sitaptasmi sian nokless, Selain i dulem peselitian
ini digumekon mikroskep enbiya pukan mikroskop
elekiron sehinggn tidak dapat melikal organel sl

Tahel 3. Pencamatan Mikraskopis Seeara Kunlinh? Terhadap Rersakan Organ Heb
! Perlakonn
[Bagian yang K E 15 3 4
digmiti alBlEla B C A | B c [a B [C |a TR R
Ve Senicalis |u |u |uw | [Fs | Ps obb | pbt | pbb | Pbb |at [aw | Lg | LG ]
1lepalasil T T i It T 1 | Amh | amh [nmh | Kb i mb | mb
Muklens b |& b |ame |ame | I ame | Ame [me [ Ak | ab izh H [0 Ik
Bitoplosma cle |e |k C L& k| Mk [mk | K k K e e o
Sinwsoid (o |u | wmb | armih II Amib | amhb | Ak | amb | 8B [ mb ik plby | mb | mt
FoELCranan;
A = Bagian pangss! I mih = Membran menghilang
B = Bagian tengal i = Bt
C = Bagan wjung ams = Adn yang mulai mengesil
it = Lilub me = Mengucil
ps = Putus sedikit ah = Agla yong hilang
phhb = Putus heberapn baglan h = Hitung
1 = Ada yang tidak utah Tagi (e = Cerih
1 = Tidak wuh lagi mk = hlulai kenih
1 = Teratur k = KT
s = hlulivi tidak tersur amb = Ada yang melal embeiz
L = Tadak teraiur mib = Membesas
amh = Ada membran yang niulad Irl'-'rlﬁh”il-ﬂﬂ Itj = Lingkaran tidak jelas
Wekrosiz  jmingan hali diwdi dengun vang lehih keell. Meknosts dapat fesjadi xarem

adarys toksin ¢ kummanya oksigen secara kul di
dalzin  sel,  Wekiosis  dJepat  dilihat dengan
berkurangnya jumlah infi pada sel atau hilangrys
inti wama sekali, dan pengeruhen pada siteplsis
{Thomzs, 1998; Damjanov, 2000}

Terlihat sel jaringan katl mengit setelah pemberi
dosis ekstrak 7 p/KgBB  menyebablan rongs
sinenid mulsi membesar, Ini discbobkan korenz
penyaluran darzh dengae por fusi wine kuat dan

&4
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mersakeya hepaar,  Sioseid  menerima doraly
darl  wena  portn dan orter hepaidica,  [lalw
menyalorkannye ke wvenz sentraliz. Honyaknya
Lonsentrasi leksikan dalam daroh yang dizalurkan
sipusoid im skan mengokibatkan keresakan pada
stinsold, dimane dinding zinuszid ini ferdici dari
sel-sel endatel yang membentok Lapisan Gk wiub,
YVang moembatasi hepatosit dan sinosoid adalah
celoh subsndotel yang memgndieng mikoovili dord
hepaiosit. Hol ind oeemudalkan tefjadinga kontak
langsung ancora permukoan hepaiosil dan sinoseid
sehingge  mesnuedabkan  legadings periekanan
nrakromolekul termasulk toksikan,

Toksikun peda kepatosit yang rusek akan mudah
bierkonrak dengan sinuscid. don apabila konsentrast
tokatkpn tnepl maka hal ol akan moayebablan
Lerusakan padn sinusoid Clunogueine, 15590,

Pamberian doais cksirok schesar o o'keRB pada
nencil menyveabkan hatinva manpalami serosis, ini
tecjodi akibal terganggueya repenerasi pada bad
(Cambar 31 Akrilitas regenerasi ini lerdapat pads
Jaringan kot Jiko lerdapal keneakon pada organ
vimg  berdanpsung  terus menesus don berulang
berzamaan denpgan repenerasi sel ban, maka dapat
terbeniuk jacingan ikal yang beriebihnn sehingpo
akan mengoongpu cegenernsi sel ban jeriebul
(Jungueira, 1992).

kenmakan hati berbeda padn bebernpa bapion,
dimena kemizakan terSesar beriuradiome desjadi
prds i bagfan pangkal, pada bagion lengsh dan
ujeng (Tabel 3% Haol ini mungkin diszbabkan oleh
pengnruh aliran dacaly, dimana bagian pangkal lebih
dulu imenerimo darab dari venn perta dan arterd
hepatics, Darh yang mengairdung zat-zal luosil
ubsorbsl s eemasuk yang tersifat toksik akanj
dibosea be hati meladui venie ports teras ke cabong-
cabang interlobularis, toius ke hepatosid, sinusaid
den bechumpal di vena sentrodiz. Pada sinusaid
terdapat  selsel  kKulfer  yang  berfungsi ok
memEgasit toksikan vang ada padn darzh. Darah
vang masuk padn bogion pangkal aken difigosit
oleh sl bufer sehingea jumlale docah wang
mignganding toksin vang masuk ke bagian tengoh
berkuzang dan serakin berkurang lapi pada bagion
ujung. Jadi pada bagian pangkal hzii mencpakan
rempal perioma kalingn berkontak dengen et vang
ada dalan darad tarmnsok toksikan, din kenseolrast
vang Llingei  dari toksikon juga meneniukan
keruzakan ving lerfudi Frwoett, 20020, oo ek
pada persentase  kerugakan vena senbralis padz
bepian pangkal lebile besar ditendingkan dengan
b temgah dan vjeng [Takel 30

1. Snins Tek, Far ., 13(2) 2047

Indi pada panelition ini terjadi kerasekan azpan han
gaparn faiodogt setelal pemberian ekstrak eanal
doan Blamew botsameifera (L DO pada dosis 2;
3,5 3504 gRelils, Secarn makroskopis terjadi
perubahan morfolegi halis, vait pada pengamatn
warnn dan fekstiue organ han, apk perebzhan ing
fidik Gerkaitin lznpsung dengan kerusakan secar
mikeoskopiz,

Becara Wiswepatologis, hiti mengalami kerusakan
vang lebih besor pada bagian pesghal dibandingken
dengin bagian denpab dan wjung, ini disebablan
bagion pangkal adolab bagion yang perams kali
manerima dorah dan perfusi dorah vang buayak. 3
sind terlibat kerusakan vang lebih jelos poda veno
sentraliz, Hal ini sebublkan churan wonz sentealis
Lebile besar dan lebih jelas dibandingkon dengon
permbilub dareh yape loinnya, dan juga kareina venn
sentradis empat bermuaranya darab yeng mosuk ke
jringan  hoii.  Rerusakan oyvang tegoadi o ocerus
metingkat  seizing dengan meningkatnyn dosis
pembarion aksienk. Berosakon yvang terlilat dengan
jelos akibal meningsenyie dusis eksirak antara lain
venn sentralis putus-pobas dan tidek wiah, sel-sel
endotelivm menipis den Lizis, hepatosit lerlibot fidak
beratur, nukleus keliboran mengecil dan rongea
sinaseddl kelibatan membesar. Ini dapat dilibot Zard
peibandingan gambar delam G miknoskop dard
Jaringan haii (Gambar | =amgpai 33

Cambar-gambar Foto Mikroskepis Jariigan
leat bari berbagai dosis ckstrak doun capn

Gambar 1, Fato jariogan bac kelompok hewan

kontrol {pertesoran 400 )
Keterangan, §Menn seotrdis, 20 Hepatosis, 3, Sel-
sel endoteliung . Sinusoid. Ve seotalis tecliha
uluh dengan selsel eadotelium ersusen rapat, sel-
sol hiti teclibiot jelas, wrsusan normal don uteh,

&
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Gambar 2, Fado jarnsgain hati kelempok dosis
T o/l BB [perbesmrn .

Keterangan. L¥ena zenfralis, 2. Hepatosic, 3. 5el
—zel endoteliom  lsis DHoding pembuluh venn
somirzis lerdinzt mulai Gdak wnh dengen sel-sel
ardetelium uloi Tsis, sel-gel hati poolsi tidak
LA,

Gambar 4, Fowe joringon hati kelompok dosis
3.2 2/EeBIE [ perbesaran $00x )

Foeteraispat: [1.%ena sentralis, 2. Heparosii, 3. Sel-
el endothelium?, [Modig pembuleh vena seatradis
puius dibelcrzpa bagion, wda sel endothelium yang
lisiz, sel-se] ot didak 1eratur, Tatas antern sel el
tidzk jelas. membean ada veng hilang,.

S Baing Tek Far, 1202] 2007

Gambaer 3, Folo jaringan hat beladupok dosis
2.5 ok B {perbesoran 400x )

Keterangan: (1.Mena sentrehs, 2. Hepawsiy, 3. Sel-
gl radang, 4 Karyalisia, 5.Mukloes, 6. Sinesoid),
IMinding pembulub venn sentrlis fidok wtuh fagi,
chibeberape begian dengan sel-sel cndotelium Jisis,
Hepatosic makin tidak serowr, Dengkak, nukleus
semmitbin manpeeil, renesa sindgoid membesor,

Cumbar 3 Fole joriogan lati belompok dosis

4 BB {perbesaran 400x )
Reterangen: [1,Mema sentralis, 200 Nukleus, 3
Beeasisl, Dinding pembulub vena sentraiis Tidak
jelas, diteberpe bagian dengan sel-sel endotelium
lisis, hepatesit mengalami serosis, ruklous mengecil
dan menchilong.

Kesimpulon

Crori penclitian vang  teloh dilakukon dagad
disimpulkan babwa

I, Ekstruk eznol  daun Sfemen  bodsaeifers
(LJDC menyebsbban kerusakan pada organ
i pada dosis 2 2.3 325 4 pHeBB baik
secora mesfologis maupuan histolopinys,
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1. Bagian crgan hati meneil yang paling peka atiu
bezer kersakan sehiya akibot eksirak edalah
bapian  pangkol,  kemedion fengal don
ujungnyn
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